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Ide Bisnis, Makanan, PKK adalah kurangnya potensi ibu-ibu PKK yang dapat tergali
dalam berinovasi ide usaha produktif makanan untuk
meningkatkan ketahanan ekonomi keluarga. Kegiatan
PKM ini difokuskan pada inovasi penanganan food waste
dalam rangka meningkatkan ketahanan ekonomi
keluarga. Dalam rangka memberikan solusi atas
permasalahan yang dialami mitra, PKM ini mendampingi
ibu rumah tangga dalam berinovasi produk dengan
pemanfaatan waste food menjadi makanan yang layak
jual untuk meningkatkan ketahanan ekonomi keluarga

PENDAHULUAN

Gerakan Pemberdayaan dan Kesejahteraan Keluarga (PKK) merupakan gerakan
nasional yang bertujuan membangun masyarakat. PPK adalah gerakan pemberdayaan
masyarakat dari sisi ekonomi dan mencakup nilai-nilai sosial (Habib, 2021). Di dalam PKK
terdapat upaya membimbing serta melakukan pembinaan terhadap keluarga agar hidup
sehat, mandiri, maju, dan sejahtera melalui pemberdayaan perempuan (ibu rumah tangga)
(Syamsiyah, 2018). Dengan pemberdayaan perempuan, kelangsungan hidup keluarga akan
terlaksana dengan baik, yaitu pada pola pengasuhan anak maupun pemenuhan kebutuhan
ekonomi keluarga (Tjiptaningsih, 2017). Pemberdayaan ekonomi yang tercipta dengan baik
akan berdampak positif pada kesejahteraan keluarga (Muhyiddin Robani & Ekawaty, 2019).

Menurut Marwanti & Aatuti (2012) pemberdayaan ibu-ibu PKK bertujuan untuk
meningkatkan kemandirian mereka sehingga dapat mendukung perekonomian keluarga.
Upaya tersebut dapat dicapai dengan cara meningkatkan kompetensi mereka dalam
berkreasi, berinovasi dan berekspresi. Hidayat (2018) dan Senoaji & Mekar Sari (2023)
mengemukakan terdapat cara untuk meningkatkan kompetensi ibu-ibu PKK dan masyarakat
pada mumumnya yaitu dengan meningkatkan pengetahuan, keterampilan serta sikap mau
belajar yang dimiliki warga.

Peran Perguruan Tinggi dalam meningkatkan pemberdayaan masyarakat (khususnya
sangat diharapkan (Pandji etal,, 2022). Perguruan Tinggi dapat melakukan upaya pembinaan
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dan pendampingan terhadap keluarga melalui berbagai kegiatan PKK. Peran ini dapat

dilakukan melalui salah satu Tri Dharma, yaitu Pengabdian Kepada Masyarakat. Program

Studi Akuntansi, Fakultas Ekonomi dan Bisnis (FEB) Universitas Dian Nuswantoro

melakukan pembinaan terhadap Ibu PKK RW 1 Pudak Payung, Kecamatan Banyumanik,

Kota Semarang.

Hasil wawancara pra survey yang dilakukan terhadap Ibu Dwi Kristanti selaku ketua PKK

RW 1 Pudak Payung, Kec. Banyumanik, Kota Semarang menunjukkan bahwa permasalahan yang
dihadapi oleh PKK RW 1 Pudak Payung adalah kurangnya potensi ibu-ibu PKK yang dapat
tergali dalam berinovasi untuk meningkatkan ketahanan ekonomi keluarga. Berdasarkan
karakteristik warga RW 1 Pudak Payung, inovasi terhadap produk makanan adalah usaha
yang paling mudah dilakukan dan memiliki peluang diterima oleh pasar. Untuk mendukung
upaya tersebut, pelatihan pemanfaatan sisa makanan atau bahan makanan (waste food)
sebagai bentuk inovasi produk, dapat menjadi ide yang sangat menarik untuk
meningkatkan pemberdayaan ibu-ibu rumah tangga (Satriani & Kusuma, 2020). Dalam
rangka untuk memberikan solusi atas masalah yang terjadi maka dilakukanlah pemecahan
masalah berupa pemberian pelatihan, pendampingan kegiatan, serta pengelolaan meliputi
aspek berikut:

1. Melatih cara berpikir kritis (critical thinking) untuk mencari ide dan inovasi produk
untuk meningkatkan ketahanan ekonomi keluarga.

2. Memberikan pelatihan skill atau keterampilan yang sesuai dengan bidang tersebut.
Sebagai contoh dengan memberikan pelatihan inovasi olahan makanan yang
memanfaatkan sisa bahan makanan (waste food). Dengan demikian, para peserta tidak
hanya diajarkan bagaimana cara mengolah produk makanan, namun juga dapat memiliki
ide untuk memanfaatkan waste food menjadi produk makanan yang layak jual.

Berikut ini adalah peta lokasi dari PKK RW 1 Pudak Payung, Kecamatan Banyumanik,

Kota Semarang, dimana pelatihan tersebut dilaksanakan:

9 i— :®
lley Blok C4 R q‘;;j Hotel Payung Sal

BP2MI Semara
Jawa Teng

,,,,,

Gambar 1. Peta lokasi PKK RW 1 Pudak Payung, Kec. Banyumanik Kota
Semarang.
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METODE

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat yang dilakukan oleh Program Studi
Akuntansi FEB UDINUS kepada ibu-ibu PKK RW 1 Kelurahan Pudak Payung, Kecamatan
Banyumanik, Kota Semarang ini dilakukan dengan beberapa tahap sebagai berikut:

Tahap Persiapan

Eegiatan pra survei ke Menggali informaszi Mengidentifilasi Memberikan gambaran
mitra masalah mitra mazalah vang muncul kegiatan & solhisi

Tahap Implementasi

Pelatihan ide inovasi produk atas waste food

4

- Memastilkan bahwa tujuan PEM
Peninjuan secara berkala kepada _
S P isrcapal

[4 nalizis hazil kesiatan

HASIL

PKK RW 1 Pudak Payung meliputi 19 RT, dimana setiap RT mewakilkan 2 peserta
untuk mengikuti pelatihan ini. Sehingga kegiatan pengabdian ini diikuti oleh 38 peserta.
Kegiatan pengabdian dilakukan dengan beberapa tahap sebagai berikut:
1. Tahap Persiapan.

Pada tahap ini, tim pengabdian kepada masyarakat melakukan kegiatan pra survey ke
mitra, menggali masalah mitra, mengidentifikasi masalah yang muncul pada mitra, serta
memberikan gambaran kegiatan dan solusi. Tim pengabdian melakukan koordinasi dengan
mitra mengenai kebutuhan yang diperlukan oleh calon peserta berkaitan dengan
pelaksanaan pengabdian. Kegiatan ini dilakukan dengan proses wawancara kepada ketua
PKK RW 1 Pudak Payung didukung dengan pengisian kuesioner awal oleh calon peserta
pengabdian. Adapun hasil yang diperoleh adalah sebagai berikut :

Tabel 1. Hasil Jawaban Kuesioner Tahap Persiapan

No Pernyataan Jawaban (%)
Ya Tidak
1. Peserta adalah Ibu Rumah Tangga yang berkarir 20 80

di luar rumah
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2. Selain mengurus rumah tangga, peserta memiliki 54 46
aktivitas yang menghasilkan pendapatan
tambahan

3. Memiliki skill/keahlian yang dapat 92 8

menghasilkan pendapatan (seperti memasak,
menjahit, membuat kerajinan tangan, dan lain

sebagainya)

4,  Memiliki waktu yang dapat dialokasikan untuk 75 25
aktivitas yang menghasilkan pendapatan
tambahan

Sumber : Hasil olahan kuesioner

Dari hasil olah data tersebut dapat dilihat bahwa sebagian besar peserta merupakan
ibu rumah tangga yang tidak berkarir di luar rumah. Meskipun hampir semua dari mereka
memiliki skill atau keahlian yang dapat dikembangkan untuk menghasilkan pendapatan
tambahan, namum masih ada hampir separuh dari mereka yang belum memberdayakan
keahlian tersebut. Dengan adanya pelatihan ini diharapkan mereka dapat berkreasi,
berinovasi dan memberdayakan diri sendiri untuk lebih mandiri dan dapat mendukung taraf
hidup serta perekonomian keluarga.

Tabel 2. Hasil Jawaban Kuesioner

No Pernyataan Jawaban
(%)
Kerajinan
Memasak Menjahit tangan Lainnya
1. Skill/keahlian yang 60 10 20 10
dimiliki peserta
yang dapat
menghasilkan
pendapatan
2. Kemungkinan ide 55 15 25 5
bisnis yang dapat
dilakukan

Sumber : Hasil olahan kuesioner

Berdasarkan kuesioner pra survey, data yang diperoleh adalah bahwa calon peserta
sebagian besar memiliki keahlian dalam hal memasak atau memproduksi makanan, serta
memberikan pernyataan bahwa ide bisnis yang mungkin dilakukan adalah dalam hal
memproduksi makanan.

2. Tahap Implementasi.

Berdasarkan data pre survey, pada tahap implementasi, tim pengabdian melakukan
pengabdian pada saat pertemuan rutin bulanan PKK bulan Juli 2023 dengan agenda
tambahan yaitu kegiatan pendidikan warga. Dalam kegiatan ini, para peserta diberikan
pelatihan mengenai:

a) Analisis kondisi lingkungan sekitar. Dalam hal ini, para peserta dipandu dalam
menganalisis kondisi lingkungan sekitarnya yang berpotensi untuk pengembangan
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bisnis. Peserta diharapkan mampu menganalisis kondisi lingkungan sekitar mereka,
meliputi perilaku masyarakat dan kebutuhan apa saja yang harus dipenuhi utuk
mendukung kehidupan sehari-hari? Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan
mengenai potensi bisnis yang mungkin untuk dijalankan. Tentu saja adalah potensi binis
yang dapat menjawab kebutuhan pasar di lingkungan mereka.

b) Melakukan brainstorming untuk menemukan ide bisnis. Setelah peserta melakukan
analisis terhadap kondisi lingkungan sekitar, mereka diharapkan akan mampu
menganalisis kebutuhan pasar bisnis. Dengan kemampuan analisis akan muncul
bermacam-macam ide bisnis yang ditemukan oleh peserta. Setelah berbagai ide
ditemukan, maka peserta dituntut untuk dapat mengerucutkan ide yang akan dipilih.
Teknik brainstorming ini dapat digunakan untuk mendapatkan ide yang paling tepat
untuk dijadikan solusi dari permasalahan yang ada. Setelah proses brainstorming
selesai, peserta dapat saling mengajukan pertanyaan mengenai ide bisnis yang cocok
pada kebutuhan pasar di lingkungan mereka.

c) Mengamati Tren yang Sedang Terjadi. Peserta dapat mencari perkembangan tren yang
sedang terjadi dan apa yang sedang banyak dicari dan dibutuhkan oleh banyak orang.
Tren yang ada dapat menjadi sarana untuk mendapatkan inovasi ide bisnis.

d) Berani Beda atau Out Of The Box. Terdapat berbagai macam ide bisnis, namun ide bisnis
yang berbeda atau out of the box dapat membuat produk akan lebih diingat oleh
pelanggan.

e) Menambahkan Value Pada Produk. Jika ide membuat produk telah ditemukan, laku atau
tidaknya di pasaran membutuhkan evaluasi secara terus-menerus. Diperlukan evaluasi
mengenai apakah produk memenuhi target dan kebutuhan pasar? Untuk dapat lebih
memberikan manfaat pada kebutuhan pasar, upaya menambah nilai (value) pada produk
juga harus dilakukan.

3. Tahap Evaluasi
Pada tahap ini tim pengabdi melakukan analisis hasil kegiatan dengan menyebarkan

kuesioner kembali pada akhir kegiatan. Dari kuesioner tersebut akan diperoleh tanggapan

peserta mengenai kegiatan yang telah dilaksanakan. Hasil dari tanggapan itulah yang dapat
digunakan untuk mengevaluasi aktivitas pengabdian yang dilakukan oleh tim pengabdi.

Evaluasi yan dilakukan untuk melihat manfaat pelatihan, terbentuknya ide bisnis serta

keinginan implementasi atas ide bisnis tersebut yang disajikan pada table berikut :

Tabel 3. Hasil Jawaban Kuesioner Evaluasi

No | Pernyataan Jawaban (%)
Ya Tidak
1. | Peserta mendapatkan pengetahuan baru | 60 40
setelah mengikuti pelatihan.
2. | Tahap-tahap pada pelatihan, untuk selanjutnya | 90 10
dapat dengan mudah dilakukan sendiri
3. | Pelatihan dapat memberikan kemampuan | 60 40

untuk mendapatkan ide bisnis
Sumber : Hasil olahan Kuesioner
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Gambar 2. Pelaksanaan Pengabdiah f(epada Masyarakat

DISKUSI

Pelatihan ini ditujukan untuk memberikan kemampuan analisis lingkungan, serta
pencarian ide dan inovasi pemanfaatan sisa makanan yang ada dalam rumah tangga. Pada
saat tahap persiapan, data yang ada menunjukkan bahwa sebagian besar ibu-ibu rumah
tangga di RW 1 Pudak Payung ingin memberdayakan diri untuk melakukan aktivitas yang
dapat menambah pendapatan untuk mendukung taraf hidup dan perekonomian keuarga.
Dari berbagai skill dan keahlian yang mereka miliki, bidang memasak atau pengolahan
makanan merupakan aktivitas yang paling mungkin dilakukan. Pemanfaatan sisa bahan
makanan yang ada dalam rumah tangga menjadi makanan yang lebih bernilai ekonomis
dapat menjadi potensi yang dapat dikembangkan. Dari sinilah, implementasi pelatihan
pengolahan sisa bahan makanan menjadi makanan yang lebih bernilai ekonomis dapat
dilakukan. Pada tahap ini, peserta menemukan kondisi dimana lingkungan rumah tangga
sering menyisakan bahan makanan. Apabila sisa bahan makanan tersebut layak untuk diolah
kembali dan menghasilkan produk yang layak jual, maka lingkungan sekitar juga berpotensi
untuk membeli, baik untuk dikonsumsi sendiri maupun untuk kudapan yang dapat disajikan
kepada tamu dalam acara-acara tertentu.

Tahap berikutnya dalam brainstorming, peserta dilatih untuk memilih ide bisnis yang
paling mungkin untuk dilaksanakan dan berpotensi diterima oleh pasar. Pengolahan buah
pisang yang sudah tersisa dan sudah terlalu matang dipilih untuk menjadi ide bisnis. Dengan
menggunakan sarana internet serta diskusi antar peserta, aneka olahan pisang yang inovatif
dan dapat diproduksi dengan mudah contohnya stick gulung pisang, bola-bola pisang dengan
berbagai toping (misalkan dengan toping remahan roti atau biskuit), serta martabak pisang.
Peserta dilatih untuk memiliki pemikiran yang out of the box, berani berinovasi, tidak berfikir
yang biasa-biasa saja, dan menggali ide baru, sehingga dapat memunculkan inovasi olahan
pisang yang lebih bervariasi. Dengan adanya ide dan inovasi tersebut, tentu saja akan
meningkatkan value daripada produk itu sendiri.

KESIMPULAN

Ibu-ibu rumah tangga di RW 1 Pudak Payung memiliki upaya untuk memberdayakan
diri dan keinginan untuk berubah menjadi lebih baik. Hal tersebut merupakan salah satu
tahapan dari siklus pemberdayaan masyarakat (Indrawati, 2020). Kondisi tersebut akan
berdampak pada peningkatkan taraf hidup dan perekonomian keluarganya, hal ini sesuai
dengan pernyataan (Nurlaila et al., 2020), bahwa perempuan yang berdaya dalam bidang
ekonomi merupakan salah satu indicator kesejahteraan yang meningkat. Upaya yang dapat
dilakukan adalah menganalisis kebutuhan pasar, serta mencari ide bisnis yang paling mudah
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dan mungkin dilakukan. Memasak atau mengolah makanan merupakan skill atau keahlian
yang dimiliki oleh sebagian besar ibu-ibu rumah tangga di RW 1 Pudak Payung. Ide mengolah
bahan makanan sisa menjadi pilihan yang memberikan solusi terbaik. Bahan makanan yang
sering tersisa dalam rumah tangga yang mereka sebutkan adalah nasi, biscuit atau roti, dan
buah seperti pisang. Dalam diskusi yang telah dilakukan, para peserta mengerucutkan ide
yaitu inovasi dalam pengolahan pisang. Pisang adalah buah yang paling banyak dikonsumsi
dalam rumah tangga peserta pelatihan. Meski harganya murah dan mudah didapatkan,
pisang mengandung banyak manfaat untuk kesehatan. Namun biasanya isang yang terlalu
masak, akan segera dibuang. Padahal, sebelum memutuskan untuk dibuang, pisang yang
terlalu masak masih dapat dimanfaatkan dan diolah menjadi kudapan yang memiliki nilai
lebih dan ekonomis. Pelatihan ini dapat membawa ibu-ibu PKK RW 1 Pudak Payung
menggali potensi dan memberdayaan diri dalam menganalisis situasi, memecahkan masalah
dan mencari solusi, serta mengembangkan ide dan inovasi bisnis sederhana untuk
membandtu perekonomian dan meningkatkan taraf hidup keluarga. Ide dan inovasi
pengolahan pisang menjadi beberapa jenis makanan yang unik dan bervariasi dapat
dijadikan alternative ide bisnis sederhana yang paling mungkin untuk dilakukan.
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